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Pada umumnya, madrasah terpilih sebagai wahana pendidikan putra-putri kelompok santri. Hal 
ini terdorong oleh komitmen keagamaan yang kuat. Agar ajaran Islam yang terdapat dalam al 
Qur’an dapat dipahami dengan baik maka bahasa Arab harus dikuasai dengan baik. Dalam 
kenyataannya bahasa Arab tampaknya masih asing bagi masyarakat Indonesia. Tarik menariknya 
antara madrasah sebagai wadah bagi berlangsungnya pendidikan Islam yang dalam seluruh 
kegiatan pengembangannya bercita-cita untuk menjadikan Islam sebagai basic reference, 
sementara pasca UUSPN yang disusul lahirnya kurikulum 1994 yang ternyata justru alokasi 
untuk mata pelajaran agamanya ternyata sangat sedikit. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kedudukan, pengertian, visi dan misi serta tujuan 
Madrasah Aliyah sebagai sub sitem pendidikan nasional. Selain itu untuk menjelaskan 
bagaimana implikasinya terhadap konstruksi kurikulum pengajaran mata bahasa Arab 1994. 
Penelitian ini menggunakan penelitian literatur dengan pendekatan rasionalistik. Data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisa dengan menggunakan metode reflektif dan deskriptif. 
 Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa pasca UUSPN-1989 Madrasah Aliyah 
didefinisikan sebagai SMU “berciri khas Islam”. Integrasi Madarasah Aliyah ke dalam sistem 
pendidikan nasional memberikan kesempatan kepada sekolah untuk berkiprah secara leluasa 
dalam menggeluti ilmu pengetahuan tanpa mensupremasikan pengetahuan umum di atas 
pengetahuan agama dan sebaliknya. Integrasi tersebut juga bertujuan untuk membentuk siswa 
yang tidak hanya canggiih secara intelektual tetapi juga anggun dalam moral. Tujuan pengajaran 
bahasa Arab di MA tidak hanya member bekal kemampuan membaca dan menulis tetapi bias 
menggunakannya secara aktif. Dengan demikian materi yang diberikan mencakup pendidikan, 
agama, social budaya, politik, sejarah dan sebagainya.  














































































































































